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ABSTRACT

This study aims to determine the direct effect of Organizational Climate and Job Satisfaction on Employee
Performance and the indirect influence by mediating variable Organizational Commitment. The samples in this
study were 57 employees of Balai Besar Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) Ciawi -
Bogor using sensus method specification. Data analysis technique used is based on analysis Structural Equational
Model (SEM) with a Partial Least Square (PLS) analysis. Results of this study indicate that there is influence
between Organizational Climate on Employee Performance. From this research also obtained results that
Organizational Commitment significantly mediates the effects of Organizational Climate on Employee
Performance. Implications of the findings in this study are that organization should pay more attention to the
employees', appreciation for their success in completing the work to increase organizational commitment of
employees. In addition, the leaders must avoid any conflicts of interest that resulted in confusion employees in
carrying out their work and interfere with the comfort of employees to increase organizational commitment of
employees

Keywords: Organizational Climate, Employee Performance, Organizational Commitment.

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) selalu menjadi kebutuhan bagi setiap organisasi, baik organisasi
pemerintah maupun organisasi nonpemerintah. Oleh karena itu, diperlukan sistem manajemen untuk
mengatur sumber daya manusia agar tujuan-tujuan organisasi tersebut dapat tercapai. Selain itu,
manajemen SDM juga dapat memberikan sebuah kepastian bahwa pelaksanaan fungsi dari kegiatan
organisasi dapat dilaksanakan secara adil dan efektif bagi kepentingan organisasi, individu, dan
masyarakat. Secara lebih luas, manajemen SDM merupakan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa
aspek yang saling mempengaruhi satu sama lain. Aktivitas yang terjadi dalam manajemen SDM tidak
dapat berjalan sendiri-sendiri.

Suatu organisasi dalam mencapai tujuan dipengaruhi oleh beberapa macam aspek, salah

satunya adalah iklim organisasional. Menurut Reichers dan Schneider (1990), iklim organisasional
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dapat diartikan sebagai persepsi tentang kebijakan, praktek dan prosedur organisasional yang
dirasakan dan diterima oleh individu-individu dalam organisasi. Atribut organisasi tersebut menjadi
hal yang penting dalam menentukan jalannya organisasi karena menjadi suatu nilai bagi individu-
individu dalam menentukan eksistensi mereka. Pengertian lain menurut Litwin dan Stinger (dalam
Werther & Davis, 1989) mengatakan bahwa iklim kerja adalah segala sesuatu yang terdapat pada
lingkungan kerja, yang dapat dirasakan secara langsung ataupun tidak langsung oleh orang-orang yang
ada dalam lingkungan kerja tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpukan bahwa iklim
organisasi menjadi suatu situasi atau kondisi yang menggambarkan karakteristik dari organisasi
tersebut.

Kondisi dinamis yang terjadi di lingkungan organisasi dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu aspek
internal dan aspek eksternal. Perubahan kondisi seperti kemajuan teknologi yang menyebabkan
kemudahan dalam mengakses segala informasi, kondisi ekonomi yang tidak stabil, serta perubahan
lingkungan secara fisik dan sosial membuat sebuah organisasi harus merubah struktur agar dapat
terus menyesuaikan diri. Perubahan ini menjadi suatu indikator munculnya iklim organisasi yang baru.
Hal tersebut dirasakan oleh para pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga
dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja yang nantinya dapat berujung pada kinerja pegawai.

Kinerja pegawai merupakan kemampuan kerja yang ditunjukan dengan hasil kerja pegawai itu
sendiri. Pengertian kinerja juga disampaikan dalam modul Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor Publik,
bahwa kinerja adalah capaian keluaran (output) atau dampak (outcome) yang dicapai oleh orang atau
sekumpulan orang dalam suatu organisasi yang melakukan kegiatan atau operasi demi keberhasilan
dalam mencapai tujuan organisasi melalui pelaksanaan suatu urutan kegiatan.

Salah satu hal yang juga mempengaruhi kinerja pegawai adalah komitmen organisasional.
Menurut Robbins (2003), komitmen organisasional didefinisikan sebagai “The degree to which an
employee identifies with a particular organization and its goals, and wishes to maintain membership
in the organization”. Hal tersebut sejalan dengan definisi komitmen organisasional menurut Mowday
et al. (1982), yaitu kekuatan yang relatif dari identifikasi individu dan keterlibatan individu tersebut
dalam suatu organisasi tertentu. Kekuatan relatif yang dimaksud dapat berupa kepercayaan,
dukungan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, keinginan yang kuat untuk menggunakan segala
upaya yang sungguh-sungguh untuk kepentingan organisasi, serta kemauan yang kuat untuk
memelihara keanggotaan dalam organisasi.

Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting bagi sebuah organisasi. Hal tersebut
juga dirasakan oleh Balai Besar Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) Ciawi.

Sebagai unit pelaksana teknis di Kementerian Pertanian dalam melaksanakan pelatihan, tentu saja
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kinerja pegawai menjadi hal yang menjadi perhatian bersama. Seperti institusi negeri lainnya,
penilaian kinerja pegawai juga menggunakan sistem SKP (Sasaran Kerja Pegawai). Secara keseluruhan
kinerja pegawai akan mempengaruhi keberhasilan BBPMKP dalam mencapai tujuan organisasi.
Analisis kinerja pegawai pada Direktorat Kemitraan, Alumni, dan Urusan Internasional ditinjau
melalui variabel iklim organisasi dan kepuasan kerja, serta variabel komitmen organisasional menjadi
variabel intervening pada penelitian ini. Tujuannya adalah dengan iklim organisasional yang kondusif
dan kepuasan kerja yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, komitmen
organisasional yang tinggi maka kinerja pegawai akan semakin meningkat dan tujuan-tujuan

organisasi dapat tercapai.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan segala sesuatu hal yang terkait tentang pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006), penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, dan penampilan dari hasil penelitian.
Sedangkan menurut Sugiyono (2010), metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel penelitian biasanya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, kemudian analisis statistik digunakan sebagai

alat untuk menguji hipotesis yang sebelumnya telah ditetapkan.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah di BBPMKP Ciawi Bogor. Subjek dalam penelitian
ini merupakan seluruh karyawan tenaga harian lepas. Sedangkan fokus penelitiannya adalah kinerja
pegawai di mana penelitian ini akan memberikan penjelasan terkait pengaruh variabel-variabel
independen yang terdiri dari iklim organisasional dan kepuasan kerja, serta variabel intervening yaitu
komitmen organisasional terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Penjelasan hubungan
tersebut berdasarkan pada teori-teori dan hasil penelitian dari peneliti terdahulu agar mendapat

dukungan dalam melakukan penelitian dan dapat memberikan manfaat untuk peneliti selanjutnya.

Berdasarkan data populasi maka penelitian ini menggunakan metode penelitian sensus.
Menurut Usman dan Akbar (2008), penelitian sensus merupakan penelitian yang mengambil suatu
kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner yang terstruktur

sebagai alat pengumpulan data yang pokok untuk mendapatkan informasi yang spesifik.
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Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner sebagai pedoman
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi-informasi dari beberapa responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah
jenis kuesioner tertutup. Menurut Suharsimi Arikunto (2006), kuesioner tertutup adalah jenis
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga para responden tinggal memilih jawaban.
Kuesioner pada penilitan ini mencakup seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis tentang iklim

organisasional, kepuasan kerja, komitmen organisasional, dan kinerja kepada responden untuk diisi.

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala Likert.
Menurut Sugiyono (2014), skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial.

lll. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa iklim organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin kondusif iklim organisasional berdasarkan
indikator struktur organisasional, tanggung jawab, penghargaan, risiko, perhatian, dukungan, standar,
dan konflik maka akan meningkatkan kinerja pegawai dengan bertambahnya kuantitas dan kualitas
output pekerjaan, semakin singkat jangka waktu pengerjaan, kehadiran di tempat kerja yang tepat
waktu, dan sikap kooperatif kepada atasan dan sesama rekan kerja. Begitu pula sebaliknya, jika iklim
organisasional tidak kondusif, maka akan menurunkan juga kinerja pegawainya.

Lafolette (1975) menggambarkan iklim organisasi sebagai lingkungan psikologis organisasi yang
mempunyai kondisi berbeda antara tempat satu dengan yang lainnya. Campbell, et.al (1970) dan
Glimer (1971) menambahkan bahwa iklim organisasi merupakan suatu karakteristik yang
membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya yang mempengaruhi individu-individu di
dalamnya, serta secara relatif bertahan dalam jangka panjang. Iklim organisasi yang kondusif menjadi
prasyarat peningkatan kinerja pegawai yang maksimal. lklim yang kondusif diharapkan mampu
meningkatkan komitmen pegawai pada pelaksanaan tugas dan pekerjaannya. Adanya iklim organisasi
yang kondusif akan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Iklim yang timbul di dalam suatu organisasi merupakan faktor pokok yang mempengaruhi
tingkah laku pegawai yang ada di dalam organisasi tersebut. Apabila iklim yang dirasakan bermanfaat

bagi individu, maka di harapkan akan meningkatkan prestasi kerja yang lebih baik dari sebelumnya.
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Sebaliknya jika iklim di suatu organisasi bertentangan dengan tujuan kebutuhan dan motivasi, maka
akan berakibat pada kinerja yang berkurang.

Hanya iklim organisasi yang berorientasi pada prestasi di mana tekanan diletakkan pada
pencapaian tujuan akan menimbulkan tingkah laku kreatif dan produksi yang tinggi, iklim organisasi
yang berorientasi pada prestasi akan meningkatkan motivasi yang dimiliki oleh para pegawai dan
berimbas pada meningkatnya kinerja pegawai di organisasi tersebut.

Selanjutnya analisis data juga menemukan bahwa iklim organisasional berpengaruh positif
secara tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasional.
Artinya semakin kondusif iklim organisasional berdasarkan indikator struktur organisasional, tanggung
jawab, penghargaan, risiko, perhatian, dukungan, standar, dan konflik maka akan meningkatkan
kinerja pegawai dengan bertambahnya kuantitas dan kualitas output pekerjaan, semakin singkat
jangka waktu pengerjaan, kehadiran di tempat kerja yang tepat waktu, dan sikap kooperatif kepada
atasan dan sesama rekan kerja. Namun ketika komitmen organisasional yang terdiri dari tiga bentuk,
yaitu affective commitment, continuance commitment, dan normative commitment ada sebagai
mediasi antara iklim organisasional terhadap kinerja pegawai, maka akan menguatkan pengaruh
keduanya. Dengan adanya perasaan bahwa BBPMKP Ciawi penting bagi pegawai dan pegawai ingin
melibatkan diri ke dalam organisasi tersebut akan membuat situasi dalam organisasi kondusif
sehingga pegawai akan meningkatkan kualitas dan kuantitas output pekerjaannya. Begitu pula
sebaliknya, apabila pegawai tidak beranggapan bahwa BBPMKP Ciawi penting dan pegawai tidak ingin
melibatkan diri ke dalam organisasi maka akan membuat situasi dalam organisasi menjadi tidak
kondusif sehingga pegawai juga tidak berkeinginan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas output
pekerjaan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan sebagai bahwa iklim
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai . Selain itu ditemukan juga
bahwa iklim organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
komitmen organisasional sebagai variabel intervening. Iklim organisasi berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasional. Komitmen terhadap organisasi sebagai

imbas dari iklim organisasi yang baik memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja.
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